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PRAKATA 

 

 Setiap kali memperingati Hari Pahlawan, kita akan selalu teringat kata-kata bijak 

ñBangsa Yang Besar adalah Bangsa yang dapat menghargai Jasa-Jasa Pahlawannyaò 

Indonesia sebagai salah satu negara besar mempunyai sejarah yang panjang dalam 

menegakkan kedaulatan wilayahnya dari pendudukan penjajah dan terkenal 

mempunyai pejuang-pejuang yang heroik, gagah berani, tidak gentar melawan 

siapapun yang mencoba mengganggu kedaulatan Bangsa. 

 

Sesuai pasal 15 Undang-Undang Dasar 1945 dinyatakan bahwa ñPresiden 

memberi gelar, tanda jasa, dan lain-lain tanda kehormatan yang pelaksanaannya diatur 

dengan undang-undang Nomor 20 Tahun 2010 tentang Gelar, Tanda Jasa, dan Tanda 

Kehormatanò pada peringatan Hari Pahlawan tahun 2021 yang mengambil tema 

ñPahlawanku Inspirasikuò, dilaksanakan penganugerahan Gelar Pahlawan Nasional. 

 

Berdasarkan Keputusan Presiden RI Nomor 109/TK/Tahun 2021 tanggal 25 

Oktober 2021, Presiden menetapkan untuk menganugerahkan Gelar ñPahlawan 

Nasionalò kepada 4 orang, atas perjuangan, pengabdian, darma bakti dan karya yang 

luar biasa kepada Negara dan Bangsa Indonesia. 

 

Bersamaan dengan pemberian Gelar Pahlawan, Presiden memberikan juga 

Tanda Kehormatan Bintang Jasa kepada 300 Tenaga Kesehatan/Tenaga lainnya yang 

meninggal dalam Penanganan Covid-19 dengan berdasarkan Kepurusan Presiden RI 

Nomor 110/TK/Tahun 2021 tanggal 25 Oktober 2021. 

 

Semoga dengan penganugerahan Gelar Pahlawan Nasional kepada 4 orang dan 

Tanda Kehormatan Bintang Jasa kepada 300 orang Putra Putri bangsa tersebut diatas, 

kita dapat menunjukkan diri sebagai bangsa yang dapat menghargai jasa maupun karya 

putra-putri terbaik bangsa Indonesia, dan sekaligus dapat menjadi contoh dan teladan 

bagi putra-putri bangsa Indonesia lainnya serta menjadi motivasi dan pendorong untuk 

mengikuti jejak menjadi yang terbaik bagi negara dan bangsa Indonesia.  

   

 

 

 

Jakarta, November 2021 
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1. Almarhum Tombolotutu, Tokoh dari Provinsi Sulawesi Tengah 
 

 
 

A. RIWAYAT HIDUP 

 

Nama lengkap  : Tombolotutu bergelar Poidarawati 

Tempat, tanggal lahir : Moutong, Th. 1857 

Orang tua 

- Ayah   : Massu Raja Moutang ke III (1822-1877) 

- Ibu    : Pua Lara 

Wafat    : 17 Februari 1901 

Tempat Pemakaman : Ulujurit di Desa Padang, Kecamatan Torilulu. 

Status Pernikahan  : Menikah 

Istri   : Pua Pika (Puteri Magou Sapewali Penguasa daerah Taribulu) 

Anak   : Kuti yang dikenal dengan Gelar Datu Pamusu  

 

B. RIWAYAT PERJUANGAN 

 

Secara geografis, teluk Tomini didiami oleh dua kelompok masyarakat, dataran 

tinggi dihuni oleh penduduk asli dan komoditas pantai di sepanjang bibir teluk dihuni 

oleh orang-orang Mandar, Bugis dan Makassar. Mereka mendominasi perekonomian 

komoditi di sepanjang laut Sulawesi dan teluk Tomini selama abad XVII-XIX sampai 

sebelum kehadiran Belanda di teluk Tomini. 

Pada abad 19 mulai terjadi perebutan kepentingan atas emas di teluk Tomini 

antara Belanda, pedagang Bugis, Mandar, dan Kaili. Kehadiran pedagang dan 

pendatang Bugis, Mandar, dan Kaili di Mautong menjadikan daerah ini sebagai bagian 

dari ekonomi internasional. Hal ini menimbulkan gesekan dengan Pemerintah Belanda, 

karena kelompok-kelompok pelaut Bugis dan Mandar dalam dimensi lain menjadi 

kelompok pelaut yang melakukan perompakan terhadap kapal-kapal Belanda yang 

berlayar di teluk Tomini. Benturan kepentingan tidak dapat dihindari, semuanya 

menginginkan teluk Tomini karena di Mautong ada emas. Atas situasi tersebut Belanda 

menggunakan kekuatan militernya untuk menguasai dan mengamankan Teluk Tomini. 

Kehadiran militer Belanda inilah yang menjadi pemicu terjadinya konflik sepanjang 

abad ke 19 di teluk Tomini. Pertama, Belanda menaklukan Gorontalo selaku penguasa 
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bagi percaturan politik dikawasan itu. Setelah itu, Belanda akan melakukan pasifikasi 

ke Mautong yang merupakan pusat tambang emas di Teluk Tomini. 

Ditengah situasi yang tegang tersebut Raja Mautong wafat dan harus dicari 

penggantinya. Sementara dikontrak yang harus di tanda tangani Raja Mautong dengan 

pihak Belanda disebutkan adanya campur tangan Belanda yang disebut berhak atas 

pengangkatan dan pemberhentian Raja. 

Masalah suksesi bagi rakyat Mautong pengganti Raja haruslah pewaris 

langsung, tapi dua orang Putra Raja disebut pemadat, penghisap candu dan ditolak 

oleh Belanda, Raja Mautong yang meninggal itu adalah Paman Tombolotutu, dan 

rakyat menjatuhkan pilihannya pada Tombolotutu yang dari pihak Ayah adalah 

bangsawan migrasi Mandar dan Ibunya adalah Saudara Raja yang meninggal. 

Sementara dalam sumber yang lain disebut bahwa Tombolotutu adalah Putra Raja 

sebelumnya. Tapi Pemerintah Belanda mengangkat seorang keturunan migrasi yang 

bernama Daeng Malino, yang merupakan elit local dari Tinombo. Sementara daerah 

lain di teluk Tomini semuanya mendukung Tombolotutu. 

Penyebab utama yang membuat Tombolotutu tidak diangkat menjadi Raja di 

Mautong adalah karena menolak untuk menandatangani dan menyetujui ñLang 

Contractò perjanjian panjang yang diajukan Belanda. Belanda menyampaikan alasan 

untuk tidak mengangkat Tombolotutu menjadi Raja adalah karena kedekatannya 

dengan perompak-perompak Mandar dan Bugis yang terus merompak kapal-kapal 

Belanda. Karena itu jika Belanda mengangkatnya menjadi Raja maka keamanan di 

teluk Tomini ini akan tidak dapat dikendalikan karena mendapat perlindungan dari Raja 

Mautong. Itulah sebabnya Belanda mengangkat Daeng Malino, saudara sepupu 

Tombolotutu sebagai Raja Mautong, karena Daeng Malino bersedia menandatangani 

kontrak dengan Belanda. Sementara alasan penolakan Tombolotutu adalah karena Ia 

membaca semua pasal dalam perjanjian panjang tersebut isinya sangat merugikan 

pihak Mautong sebagai sebuah kerajaan yang Atas dasar itu Tombolotutu menolak 

perjanjian panjang dan ditebusnya dengan perang melawan penguasa Belanda. 

Perang Lobu, Oktober 1898 pada perang ini Tombolotutu mengalami kekalahan, 

banyak Tadulako/perwira perang dan bala tentaranya yang gugur. Tahun 1900 terjadi 

lagi pertempuran singkat di Walea sejumlah perwiranya ditangkap dan Tombolututu 

berhasil lolos. Tombolotutu memperoleh tambahan bantuan pasukan dari rakyat 

kampong Lebisi disana telah berkumpul marsose dari kepulauan Togem Wakai, Walea, 

dan Belantak; akan tetapi tak beberapa lama pasukan Marsose mendarat pula dan 

terjadi perkelahian secara terbuka dengan menggunakan tombak, keris, klewang, 

panah, dan sampit. Pertempuran berlangsung seimbang dan Tombolotutu bersama 

keluarganya berhasil selamat dan melarikan diri ke kepulauan Togean, dengan 

berlayar di waktu malam dan menyusuri pulau-pulau kecil selama satu bulan, 

Tombolotutu akhirnya sampai kampong Tongkabo. 

Pemerintah Belanda terpaksa menyebarkan sayembara yang akan memberikan 

sejumlah uang bagi yang dapat menangkap Tombolotutu atau menunjukkan 

persembunyiannya. Tapi cara ini juga tidak berhasil. Setelah berada di Tongkabo 

selama tiga malam, Ia pun melanjutkan perjalanannya ke Una-Una dari seinilah 

Tombolotutu mengatur strategi baru untuk menyerang Belanda di Mautong.Setelah 

berada di Tongkabo selama tiga malam, Ia pun melanjutkan perjalanannya ke Una-

Una dari seinilah Tombolututu mengatur strategi baru untuk menyerang Belanda di 

Mautong. 
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Mei 1899 Ia berangkat dengan pasukan baru menuju Mautong, kali ini 

Tombolotutu mendapat dukungan rakyat Mautong dan membagi daerah Molosipat, 

Olonggata, Salumpengat, Lala, Tuladeugi, Tompo hingga Taupa. Sebelum persiapan 

Tombolotutu rampung, Marsose pun lebih dulu menyerang kampong Loba dan 

pasukan Marsose mendapat perlawanan dari rakyat semesta. 

November 1899, pasukan bantuan Belanda tiba dari Manado dan dari Gorontalo 

di Mautong dan serangan besar-besaran pun dilakukan. Namun dengan strategi 

perang gerilya Tombolotutu Marsose tidak dapat berbuat banyak. Serangan besar-

besaran sepanjang tahun 1899 ke kampong Lobu tidak menghasilkan apa-apa, 

sementara korban di kedua belah pihak bertambah. 

Tahun 1900 serangan besar-besaran dilakukan lagi atas kampong Lobu pusat 

pertahanan Tombolotutu, kampong Lobu berhasil disebut dalam perang Lobu ke-2 dan 

seluruh kampong dibumi hanguskan Strategi bumi hangus atas kampong Lobu sangat 

melemahkan kekuasaan Tombolotutu karena selain banyak anggota pasukannya yang 

tewas, yang dibumi hanguskan juga merupakan pusat-pusat lumbung logistic yang 

menjadi pendukung utama bahan pangan pasukan, kebun, sawah, pelebur besi, 

ternak, dan lain-lainnya semua dimusnahkan. Setelah kekalahan di kampong Lobu 

dalam perang Lobu II, Tombolotutu memindahkan pertahanannya ke Bolano, karena 

disamping Ia memperoleh bantuan dari penguasa Bolano (Maôgau Bolano). Dari segi 

geografis Bolano dikelilingi gunung yang menjadi benteng alam. Kondisi ini yang 

menjadikan perang Tombolututu berlangsung lama. Atas kenyataan bahwa 

Tombolotutu tidak dapat ditaklukkan begitu saja dan sudah menelan korban dikedua 

belah pihak, maka opini Belanda mulai pecah. Mereka mulai menyadari bahwa hakikat 

dukungan dan simpati yang besar di semua daerah atas Tombolotutu, maka opini 

Belanda menyadari bahwa mereka telah salah menerapkan kebijakan dengan 

mengangkat orang yang lemah sebagai Raja karena seharusnya yang berhak adalah 

Tombolututu. Akan tetapi Belanda telah tergoda dan terpengaruh lagi atas kerelaan 

Daeng Malino, Raja yang didukung telah menyerahkan konsesi tambang emas 

kerajaan Mautong kepada Belanda, jadi terpaksa Tombolututu harus dimusnahkan 

apapun resikonya. 

Pada akhirnya, ia melarikan diri ke Banawa dan mendapat perlindungan dari Raja 

Banawa, tapi Belanda pun mendatangkan pasukan dari Menado dan Makassar untuk 

menyerang Banawa. Raja Banawa ditangkap dan diadili di Makassar dan dihukum 

buang seumur hidup. Sementara Tombolotutu kembali bisa melarikan diri. Sudah dua 

tahun upaya penangkapan Tombolotutu tidak berhasil. Hal ini mengisyaratkan bahwa 

Tombolotutu bukan musuh yang mudah dikalahkan. 

Setelah lolos dari penangkapan di Banawa, kini ia tiba di Sipotara. Di daerah ini 

rakyat berduyung-duyung menyatakan mendukungnya dan bergabung sebagai 

pasukan. Belanda mulai merubah strategi perangnya untuk menaklukkan Tombolotutu 

yakni dengan menyertakan dan menggunakan seorang pribumi untuk membantu 

pelaksanaan ekspedisi militerya. Pilihannya jatuh pada seorang yang sudah sangat 

dikenal sebagai mediator antara Belanda dan pribumi di Teluk Tomini. Ia adalah Intje 

Dahlan. 

Dari Banawa akhirnya ia menuju ke Tori bulu dengan berjalan kaki, menghindari 

menggunakan perahu karena Teluk Tomini sudah dijaga oleh kapal perang patroli 

Belanda. Dan dalam perjalanan darat ia pun bertemu dengan Marsose. Dan 

pertempuran pun terjadi namun ia dapat meloloskan diri dan berjalan menuju ke 

lembah Gunung Tamborong, mengikuti aliran sungai dan mereka mendirikan pondok 
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istirahat di Watu Santaub. Rakyat berdatangan memberikan bantuan makanan dan 

berbagai keperluan. 

Setelah itu Tombolotutu menuju pegunungan Kasumba dan mendirikan kubu 

pertahanan di hulu sungai yang bernama Ogotambolo.Tempat ini kemudian 

ditinggalkan dan menuju ke Sipotari, dan rakyat berdatangan untuk bergabung menjadi 

pasukannya.Dari sini Tombolututu membangun sebuah pondok baru atas bantuan 

penguasa daerah itu Maôgau Tobangka. 

Tapi karena kelicikan Intje Dahlan, penguasa-penguasa lokal diancam jika 

kooperatif akan menjalani nasib seperti Raja Banawa La Makagiling Tomaidoda yang 

dibuang seumur hidup karena membantu dan melindungi Tombolotutu. Intje Dahlan 

pun melakukan kampanye dan mendatangi Para Maôgau di Teluk Tomini, dan berhasil. 

Akhirnya banyak Maôgau yang berpengaruh ikut dalam operasi penangkapan 

Tombolotutu. Bahkan mertuanya sendiri Raja Toribulu ikut dalam penyerangan itu, 

sekalipun berusaha mencegah agar jangan dilakukan penyerangan karena pasukan 

Tombolotutu ada wanita dan anak-anak. 

Sehari menjelang serangan Belanda atas Tombolotutu, beliau tampak bingung 

dalam mengambil keputusan antara melawan atau menyerah. Ditengah kebimbingan 

itu datanglah adik Maôgau Sepewali yang telah bekerja sama dengan Intje Dahlan 

menganjurkan agar Tombolotutu tidak membatalkan serangan besar-besarannya 

terhadap pasukan belanda. Disarankan agar pusat perlawanannya dipindah ke 

Tampabayan, Peningka, letaknya di dekat pantai dan bukit-bukit yang masih berhutan 

lebah sehingga bisa bersembunyi ketika terdesak. Tombolotutu menyetujui saran dari 

adik Maôgau Sepewali. Tombolotutu juga disarankan sebelum menuju medan perang 

supaya menemui anak dan istrinya dan keluarga besarnya di Ujularit. Sementara 

pasukan besarnya sebanyak 400-600 orang dan 50 diantaranya menggunakan senjata 

laras panjang mesiu dipimpin oleh Daeng Raka dengan beberapa Tadaluko segera 

menuju medan perang di Tampabayan, Peningka. Tombolotutu bersama sepuluh 

orang Tadaluko menuju Ujularit untuk bertemu Pua Pika, isterinya dan anaknya serta 

keluarga besarnya. Ternyata pertemuan itu adalah jebakan dan strategi memisahkan 

Tombolotutu dengan pasukannya. Saat pertemuan Tombolotutu dengan istri dan 

anaknya, saat itulah Marsose dan pasukan pro Belanda menyergap dan 

menghujaninya dengan tombak. Tombolotutu dan istrinya terluka. Namun Pua Pika 

dan anaknya segera diselamatkan dan Tombolotutu dengan luka parah bersama 

dengan anggota Tadaluko-nya memberi perlawanan sampai akhir hayatnya. Keris 

Pusaka (Regalia) Kerajaan Mountong (La Cori) tidak mampu menolongnya dalam 

pertempuran yang tidak seimbang. Tombolotutu gugur pada 17 Agustus 1901. Istrinya, 

Pua PIka, anak, dan keluarga besarnya diangkut dengan kapal perang ke Mountong 

dan jenazah Tombolotutu dimakamkan di kampung isterinya di Toribulu. 

 

C. SUMBER DATA 

Kementerian Sosial RI. 
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2. Almarhum Sultan Aji Muhammad Idris, Tokoh dari Provinsi Kalimantan Timur 
 

 
 

A. RIWAYAT HIDUP 

 

Nama lengkap   : Sultan Aji Muhammad Idris 

Orang tua 

- Ayah   : Aji Pangeran Anum Mendapa ing Martapura (Raja Kutai 
Kartanegara ke 13) 

- Ibu    : Putri dari Raja Paniki (Kerajaan Wajo) 
Jabatan   : Sultan Kutai Kartanegara Martadipura XIV 

Tempat, tanggal lahir : Jembayan, Kutai Kartanegara, Kalimantan Timur, 1697 

Wafat    : Belawa, Sidenreng, Sulawesi Selatan 1739 

Tempat Pemakaman : Pemakaman Keluarga Raja Wajo Sulawesi Selatan 

Status Pernikahan   : Menikah 

Istri   : 1.  Aji Donya (Keturunan La Maddukelleng dari Kerajaan Pasir) 
 2. Dayang Sungka Binti Tan Panjang (Putri Adipati Maharaja 

Marga Natakusuma) 

Anak   : 1. Aji Kuncar gelar Sultan Aji Muhammad Salehuddin I 

    2. Aji Pangeran Praboe Kusuma Ningrat 

    3. Aji Kondang 
    4. Aji Kupang 
    5. Aji Unuk 
    6. Aji Seman 
Pendidikan : Masa mudanya menerima pendidikan Islam dari para ulama 

yang ada di Kerajaan Kutai Kartanegara. Dasar pendidikan 
Islam itu telah mempengaruhi pandangan Sultan Aji akan masa 
depan kerajaan yang ketika itu dipimpin oleh ayahnya. Ketika 
diangkat menjadi raja pada tahun 1732, Ia kemudian 
memutuskan untuk mengubah kerajaaan Kutai Kartanegara 
menjadi kesultanan, sehingga Nama lengkap beserta gelar 
yang disandangnya adalah Sultan Aji Muhammad Idris. 
Petunjuk kuatnya pengaruh Islam di Kesultanan Kutai 
Kartanegara adalah digunakannya syariat Islam pada Undang-
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Undang Dasar Kerajaan yang dikenal dengan Nama ñPanji 
Selatenò dan ñUndang-Undang Baraja Nantiò. Kedua undang-
undangtersebut berisi peraturan yang disandarkan pada 
hukum Islam. 

 
B. RIWAYAT PERJUANGAN 

 
Sultan Aji Muhammad Idris merupakan sosok yang sangat konsisten dalam 

mewujudkan visinya untuk mengusir kekuatan VOC dari Kalimantan Timur, Sulawesi 

Selatan, dan Indonesia secara keseluruhan. Apa yang menjadi tujuan perjuangannya 

adalah mewujudkan kemerdekaan rakyatnya dari dominasi Belanda. Sebagai 

penguasa Kutai ke-14, Sultan Aji telah menanggapi perubahan-perubahan yang terjadi 

sebagai dampak dari berkembangnya pengaruh Islam dengan mentransformasikan 

kerajaannya menjadi kesultanan. Dengan perubahan ini, maka perlawanan terhadap 

kekuatan kolonial dapat menjadi lebih efektif karena dapat dilakukan dengan 

berkoordinasi dengan kekuatan-kekuatan kesultanan Islam lainnya yang ada di 

Kalimantan dan Sulawesi.  

Sultan aji Muhammad Idris adalah tokoh pemersatu yang dapat menjadi sumber 

inspirasi bagi bangsa Indonesia. Melalui perubahan sistem pemerintahan menjadi 

kesultanan, Ia berusaha menjalin hubungan dan menyatukan kekuatan dengan 

berbagai kesultanan dalam menentang kolonialisme. Ia mengikat hubungan aliansi 

dengan Kesultanan Pasir dan kemudian juga dengan Wajo. Dengan melakukan itu, Ia 

telah mengembangkan persekutuan diantara berbagai kesultanan yang melingkupi 

wilayah Kalimantan Timur dan Sulawesi Selatan. Sebagai akibat dari gagasan 

perSatuan Sultan Aji Muhammad Idris, maka masyarakat Kalimantan Timur dan 

Sulawesi Selatan mengalami shared history atau sejarah yang dialami bersama. 

PerSatuan diantara masyarakat yang ada di kedua wilayah itu dan menjadi salah satu 

embrio yang dalam perkembangannya di abad-abad kemudian mewujud menjadi 

kesadaran keindonesiaan.  

Dalam menentang kekuatan VOC, Sultan Aji Muhammad Idris bukan hanya 

melakukan perlawanan secara fisik. Ia juga rela untuk mengorbankan seluruh harta 

benda, kekuasaan, dan bahkan nyawanya. Sebagai Sultan Kutai Kartanegara ke 14, 

Sultan Aji bisa mengutus orang untuk mewakilinya dalam mendampingi La 

Maddukelleng berjuang mengusir VOC dari Sulawesi Selatan. Tetapi apa yang 

dilakukannya justru adalah mendampingi La Maddukelleng untuk terlibat secara 

langsung dalam berbagai pertempuran. Dengan melakukan itu, Sultan Aji Muhammad 

Idris telah menunjukkan kerelaannya untuk berkorban demi memperjuangkan 

kemerdekaan rakyatnya. 

 

C. SUMBER DATA 

Kementerian Sosial RI. 
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3. Almarhum H. Usmar Ismail, Tokoh dari Provinsi DKI Jakarta 
 

 
 

A. RIWAYAT HIDUP 

 

Nama lengkap   : H. Usmar Ismail 

Orang tua 

- Ayah    : Haji Ismail Datuk Manggung 

- Ibu    : Fatimah Zahra 

Jabatan   : Ketua PARFI 

Tempat, tanggal lahir : Bukittinggi, 20 Maret 1921 

Wafat   : Jakarta, 2 Januari 1971 

Tempat Pemakaman : Pekuburan Karet, Jakarta 

Status Pernikahan  : Menikah 

Istri   : Sonya Hermien Sanawi 

Anak   : 1. Irwan 

     2. Nina 

       3. Reddin 

       4. Fadia 

       5. Heidy 

 

B. RIWAYAT PERJUANGAN 

 

Pada tahun 1943, Usmar Ismail bekerja di Pusat Kebudayaan bentukan Jepang 

(Keimin Bunka Shidoso). Dalam lembaga ini Usmar Ismail aktif mencipta lagu dan 

dengan lirik-lirik yang bersemangat nasionalisme dan perjuangan. Tahun 1944, 

mendirikan kelompok sandiwara Maya yang berbasis nasionalisme kebangsaan, 

kelompok sandiwara ini ikut menyebarluaskan berita proklamasi kemerdekaan dan 

kelompok ini juga terlibat dalam perebutan studio film di Lembaga Kebudayaan Keimin 

Bunka Shidoso.  

Kemudian tahun 1945, pada masa kemerdekaan ini Usmar Ismail bergabung 

dalam dinas militer Republik Indonesia dan bertugas di bagian intelejen. Antara tahun 
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1947-1948 Usmar Ismail pernah ditangkap ketika masuk kota Jakarta dan sempat 

ditahan 4 bulan lamanya. Tahun 1946, ikut berperan serta mendirikan PerSatuan 

Wartawan Indonesia dan menjabat sebagai ketuanya.  

Pada tahun 1950, mendirikan perusahaan film pribumi bernama N.V Perfini 

(Perusahaan Film Nasional Indonesia) yang kemudian membuat film Darah dan Doa 

(the long march of Siliwangi). Film ini dianggap sebagai film Indonesia pertama 

sehingga berdasarkan SK Presiden no. 25 tahun 1999 hari pertama pengambilan 

gambarnya ditetapkan sebagai hari film Indonesia. Tahun 1954, upayanya 

membangun industry perfilman Indonesia dilakukan antara lain dengan mendirikan 

PerSatuan Produser Film Indonesia (PPFI) yang berjuang untuk melawan dominasi 

film asing dan menjadikan film Indonesia sebagai tuan rumah di negeri sendiri. Tahun 

1955, Usmar Ismail berjasa mempopulerkan film Indonesia dengan menyelenggarakan 

festival film Indonesia dan juga menyelenggarakan festival film Asia Pasifik. Usmar 

Ismail juga mendirikan organisasi PerSatuan Artis Film Indonesia (PARFI) dan ikut 

andil memajukan pendidikan Sumber Daya seni teater melalui Akademi Teater 

Nasional Indonesia (ATNI).  

Pada tahun 1962, Usmar Ismail aktif mendirikan organisasi Lembaga Seni 

Budaya Muslim Indonesia (Lesbumi) di bawah nahdlotul Ulama (NU) sebagai wadah 

kegiatan kebudayaan untuk menghadapi gerakan lembaga kesenian rakyat (Lekra) 

yang dibina oleh PKI.  

Film merupakan media yang dapat memberikan, mempengaruhi, dan 

menanamkan nilai-nilai kepada masyarakat. Film bukan hanya semata-mata barang 

dagangan melainkan juga sebagai alat pendidikan dan penerangan. Hal ini sesuai 

dengan keputusan MPRS yang mengatur perfilman nasional yaitu TAP MPRS No. II 

Tahun 1960. Selain itu Undang-undang No. 33 tahun 2009 tentang perfilm 

menyebutkan bahwa film sebagai karya seni budaya memiliki peran strategis dalam 

peningkatan ketahanan budaya bangsa dan kesejahteraan masyarakat, lahir batin, 

untuk memperkuat ketahanan nasional. Selain itu film sebagai media komunikasi 

massa merupakan sarana pencerdasan kehidupan bangsa, pengembangan potensi 

diri, pembinaan akhlak mulia, kemajuan kesejahteraan masyarakat, serta wahana 

promosi Indonesia di dunia internasional.  

Usmar Ismail adalah tokoh perfilman nasional yang sejak muda mengabdikan 

dirinya secara total dalam dunia tersebut. Usmar Ismail berpendapat bahwa film adalah 

alat yang ampuh sekali di tangan orang yang mempergunakannya secara efektif untuk 

suatu maksud terutama sekali terhadap rakyat banyak yang memang lebih banyak 

bicara dengan hati daripada akal. Dan film itu oleh segala bangsa di dunia ini sudah 

lama dipergunakan sebagai alat komunikasi yang tiada tara ampuhnya. Usmar Ismail 

sangat paham betapa film dapat mencetak model masyarakat yang dikehendaki. 

Usmar Ismail membuktikan bahwa film memiliki potensi tidak hanya sekedar hiburan 

atau mencari keuntungan belaka namun merupakan media komunikasi efektif, sarana 

edukasi, dan ekspresi yang memberikan ruang luas tanpa batas.  

Usmar Ismail melihat film dapat dimanfaatkan sebagai alat mendidik masyarakat, 

dapat digunakan untuk melihat cerminan realitas masyarakat dan mampu 

menghadirkan realitas di sekeliling manusianya, serta akan memberikan pengaruh bagi 

pemahaman atas realitas itu sendiri. Untuk itulah Usmar Ismail menciptakan film-film 

yang mengajak dan menawarkan nilai-nilai nasionalisme kepada para penonton. 

Usmar Ismail mengangkat realitas dalam kancah revolusi fisik dan mengaitkannya 

dengan nasionalisme, perjuangan, dengan kemasan yang humanis. Fakta 
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menunjukkan Usmar Ismail membuat film tentang Indonesia dengan seluruh kru orang 

Indonesia untuk filmnya yang berjudul Darah dan Doôa (1950). Film berikutnya yang 

berjudul Enam Jam di Jogja (1961) menggambarkan upayanya menghadirkan film 

docudrama yang mengawetkan kejadian historis dan heroic yang menjadi topic film 

tersebut. Selain kedua film tersebut keinginannya agar masyarakat penonton di 

perkotaan bisa merasakan pahit getirnya perjuangan fisik para pejuang di pelosok-

pelosok pedalaman sehingga sebagian warga mengenal dan menghargai perjuangan 

yang terjadi di luar pendudukan. Untuk itulah Usmar Ismail selain membuat kedua film 

tersebut di atas, juga membuat film seJenis yaitu yang berjudul Kafedo (1953), Lewat 

Djam Malam (1954), Pedjuang (1960), Toha Pahlawan Bandung Selatan (1961), anak-

anak Revolusi (1964). Film-film perjuangan revolusi fisik tersebut merupakan rekaman 

semi documenter film itu. karena kisahnya adalah realitas yang pernah terjadi. Film-

film PERFINI ini menumbuhkan semangat patriotisme di kalangan masyarakat dan 

kesadaran itu dapat terus terpelihara dalam kerangka perjuangan nasional. Rakyat 

Indonesia baru menyadari benar bagaimana beratnya perjuangan bangsa untuk 

mempertahankan kemerdekaan setelah menonton film tersebut.  

Selain itu Usmar Ismail juga mengangkat dalam filmya dinamika kesulitan dalam 

masyarakat seperti film-filmnya yang berjudul Krisis (1953), Lagi-lagi Krisis (1954), The 

Big Village (1969). Selain itu Usmar Ismail juga memasukkan unsur-unsur tradisional 

Minang ke dalam film Harimau Campa (1953) dengan penggunaan teknik film yang 

maju pada saat itu. Upayanya juga adalah membangun harkat dan martabat manusia, 

dia ingin membangun kebudayaan manUsia Indonesia melalui film-filmnya yang 

berjudul Tamu Agung (1955), Tiga Dara (1956). Film Tamu Agung mendapatkan 

penghargaan khusus sebagai film komedi terbaik di festival film Asia Pasifik di 

Hongkong 1956. 

 

C. SUMBER DATA 

Kementerian Sosial RI. 
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4. Almarhum Raden Aria Wangsakara, Tokoh dari Provinsi Banten 
 

 

 

 

A. RIWAYAT HIDUP 

 

Nama lengkap   : Raden Aria Wangsakara 

Orang tua 

- Ayah    : Pangeran Wiraraja I 

- Ibu    : Nyi Mas Cipta Putri 

Tempat, tanggal lahir : Sumedang, 1615 

Status Pernikahan  : Menikah 

Istri   : 1. Nyi Mas Nurmala 

   2. Ratu Maemunah 

   3. Ratu Zakiah 

Anak   : 1. Raden Yudanegara 

     2. Raden Raksanegara 

     3. Ratu Ratna Sukaesih 

     4. Ratu Wira Sukaesih 

 

B. RIWAYAT HIDUP 

 

Raden Aria Wangsakara pindah dari Sumedang ke Banten, kerena berbeda 

sikap dengan saudara-saudaranya yang memihak Kompeni dan Mataram (yang telah 

bersekutu dengan Kompeni). Di Banten dia diterima oleh penguasa Kesultanan 

Banten, Sultan Abul Mufakhir (lahir 1651 dan wafat 1683).  

Pada 1636, Wangsakara diutus Sultan naik haji. Di Makkah, Wangsakara 

berhasil memperoleh surat pengakuan Banten oleh Syarif Mekkah sebagai 

kepanjangan tangan dari otoritas politik Turki Utsmani (Ottoman). Selain itu, Raden 

Aria Wangsakara juga memperoleh legitimasi keagamaan, di mana Syarif Mekkah 

mengizinkannya menyalin banyak kitab. Misalnya, kitab Insan Kamil karangan Al Jili, 
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disalin dan diterjemahkan dalam bahasa Jawa Banten. Dalam konteks ini, Raden Aria 

Wangsakara juga mewariskan teknis penulisan kaligrafi yang khas, Mushaf Al Qurôan 

Sundawi.  

Kampungnya dijuluki Kampung Kaligrafi Lengkong. Tidak hanya sebatas Sunda, 

kaligrafinya juga sudah menjadi khasanah Nusantara. Setelah kembali ke Banten, dia 

diberi gelar Kiai Mas Haji Wasangraja. Posisinya sebagai elite penting kesultanan 

(rulling elite), setidaknya bidang keagamaan semakin kuat. Namun, dalam 

perkembangannya tidak sebatas elite keagamaan semata-mata yang melekat 

padanya, karena Raden Aria Wangsakara juga turut menjalankan peran sebagai elite 

politik. Misalnya, pada 1654 terjadi peperangan di Batavia, antara Kesultanan Banten 

dengan VOC yang berakhir dengan perundingan. Dari sinilah peran Raden Aria 

Wangsakara cukup menonjol karena atas penunjukan Sultan Ageng Tirtayasa 

(bertahta 1651-1683), mewakili Kesultanan Banten bertindak sebagai juru runding. 

Dari pihak VOC, juru rundingnya adalah Kapten Hendrick. Mereka bersepakat bahwa 

perang harus dihentikan, dan daerah yang dikuasai masing-masing tetap 

dipertahankan. Sultan kemudian memberi Raden Aria Wangsakara gelar Imam. Selain 

sebagai elite politik Raden Aria Wangsakara juga merupakan elite militer ketika pada 

peperangan 1658-1659, Sultan Ageng Tirtayasa memberinya mandat sebagai 

pemimpin perang melawan VOC. Dia berkolaborasi dengan Raden Senapati Banten. 

Ujungnya ialah perjanjian damai 10 Juli 1659 dengan mediasi Sultan Jambi yang 

didukung Sultan Aceh.  

Pasca-perang, timbul ikhtiar perbaikan strategi pertahanan, melalui pembuatan 

permukiman dan kanal sehingga menjangkau daerah Tengerang pedalaman. Pihak 

VOC pun menandinginya dengan pembuatan Benteng Makassar, dan membuat kubu 

pertahanan disepanjang sisi Timur DAS Cisadane. Perang tersebut juga telah banyak 

memakan korban dari pihak Banten. Raden Aria Wangsakara bertindak dalam urusan 

menyantuni korban perang, terutama para anak yatim dan para janda (menumbuhkan 

jiwa sosial kemasyarakatan). Raden Aria Wangkasara konsisten anti-Kompeni, ketika 

didatangi Bupati Sumedang Rangga Gempol III dan para petinggi Priangan diajak 

Kompeni dan Mataram ikut menumpas pemberontak Trunojoyo. Raden Aria 

Wangsakara tegas melarang mereka. Selain itu, dalam babak perseteruan para putera 

Sultan Ageng Tirtayasa, antara Sultan Haji (berpihak ke VOC) dan Pangeran Purbaya, 

Sultan memilih yang terakhir itu sebagai penggantinya. Di tengah bibit-bibit akan 

adanya perang besar kembali antara Kesultanan Banten dan VOC, Raden Aria 

Wangsakara wafat (15 Agustus 1681). Makamnya di Lengkong, Pagedangan, 

Tangerang (sekarang dijadikan Taman Pahlawan Kabupaten Tangerang). 

 

C. SUMBER DATA 

Kementerian Sosial RI. 
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1. Almarhumah dr. Yulia Sri Susanti, Sp.PD 
 

 
 
 

Nama    : dr. Yulia Sri Susanti, Sp.PD 

Jenis Kelamin    : Perempuan 

Satuan kerja/Jabatan  : RS Umum Daerah Selasih Riau/Dokter Spesialis 

Usia    : 46 Tahun 

Status    : PNS 

NIP    : 197507312007012003 

Tanggal meninggal  : 15 Juni 2021 

Sumber Data   : Kemenkes RI 

 

. 
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2. Almarhumah dr. Ferra Aryana 
 

 
 
 

Nama    : dr. Ferra Aryana 

Jenis Kelamin    : Perempuan 

Satuan kerja/Jabatan  : Puskesmas Poncowarno Kalirejo Lampung Tengah/Dokter  

Status    : PNS  

NIP    : 196501231985121001 

Usia    : 49 Tahun 

Tanggal meninggal  : 18 Februari 2021 

Sumber Data   : Kemenkes RI 

  



BINTANG JASA PRATAMA 
 

 

  17 

3. Almarhumah dr. Muna Hasnita Harahap 
 

 
 
 

Nama    : dr. Muna Hasnita Harahap 

Jenis Kelamin    : Perempuan 

Satuan kerja/Jabatan  : Puskesmas Langsa Lama Kota Langsa/Dokter  

Status    : PNS 

NIP    : 197812222010012004 

Usia    : 43 Tahun 

Tanggal meninggal  : 1 April 2021 

Sumber Data   : Kemenkes RI 
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4. Almarhum dr. Uding Pramudya 
 

  
 
 

Nama    : dr. Uding Pramudya 

Jenis Kelamin    : Laki-laki 

Satuan kerja/Jabatan  : Puskesmas Cipancuh Kabupaten Indramayu/Dokter  

Status    : PNS 

NIP    : 197607222009021001 

Usia    : 45 Tahun 

Tanggal meninggal  : 23 Desember 2020 

Sumber Data   : Kemenkes RI 
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5. Almarhum dr. Lutfi Nurzaman 
 

 
 
 

Nama    : dr. Lutfi Nurzaman 

Jenis Kelamin    : Laki-laki 

Satuan kerja/Jabatan  : Puskesmas Karangnunggal Kabupaten Tasikmalaya/Dokter  

Status    : PNS  

NIP    : 196305221991031002 

Usia    : 57 Tahun 

Tanggal meninggal  : 21 November 2020 

Sumber Data   : Kemenkes RI 
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6. Almarhumah dr. Sylvia Alviodita 
 

  
 
 

Nama    : dr. Sylvia Alviodita 

Jenis Kelamin    : Perempuan 

Satuan kerja/Jabatan : Puskesmas Kec. Cengkareng Jakarta Barat/Dokter  

Status    : NON PNS  

Usia    : 30 Tahun 

Tanggal meninggal  : 18 Juni 2021 

Sumber Data   : Kemenkes RI 
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7. Almarhumah dr. Early Susan Balkani 
 

  
 
 

Nama    : dr. Early Susan Balkani 

Jenis Kelamin    : Perempuan 

Satuan kerja/Jabatan  : RSUD Tani dan Nelayan Kabupaten Boalemo/Dokter  

Status    : NON PNS 

Usia    : 42 Tahun  

Tanggal meninggal  : 05 Maret 2021 

Sumber Data   : Kemenkes RI 
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8. Almarhum dr. Kunadi, Sp.S 
 

  
 
 

Nama    : dr. Kunadi, Sp.S 

Jenis Kelamin    : Laki-laki 

Satuan kerja/Jabatan  : RSUD Dr. Soegiri Lamongan/Dokter Spesialis 

Status    : PNS  

NIP   : 197402012006041014 

Usia    : 47 Tahun 

Tanggal meninggal  : 16 Juli 2021 

Sumber Data   : Kemenkes RI 

  



BINTANG JASA PRATAMA 
 

 

  23 

9. Almarhum dr. Winardi Kahdar 
 

  
 
 

Nama    : dr. Winardi Kahdar 

Jenis Kelamin    : Laki-laki 

Satuan kerja/Jabatan  : Puskesmas Tarogong Kabupaten Garut/Dokter  

Status    : PNS  

NIP    : 196302161990031007 

Usia    : 58 Tahun 

Tanggal meninggal  : 19 Juni 2021 

Sumber Data   : Kemenkes RI 
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10. Almarhum dr. Mohammad Fahlevy, Sp.OG. 
 

 
 
 

Nama    : dr. Mohammad Fahlevy, Sp.OG. 

Jenis Kelamin    : Laki-laki 

Satuan kerja/Jabatan  : RS Kartika Cibadak Sukabumi/Dokter Spesialis 

Status    : NON PNS 

Usia    : 34 Tahun 

Tanggal meninggal  : 12 Juli 2021 

Sumber Data   : Kemenkes RI 
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11. Almarhum dr. H. M. Suaidi 
 

  
 
 

Nama    : dr. H. M. Suaidi 
Jenis Kelamin    : Laki-laki 
Satuan kerja/Jabatan : RS Bhayangkara Tk. III Indramayu/Dokter  
Status    : NON PNS 
Usia    : 59 Tahun 
Tanggal meninggal  : 15 Juli 2021 
Sumber Data   : Kemenkes RI 
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12. Almarhumah dr. Yurika Maryanti, Sp.A 
 

  
 
 

Nama    : dr. Yurika Maryanti, Sp.A 
Jenis Kelamin    : Perempuan 
Satuan kerja/Jabatan  : RS Satria Medika Mustikajaya Kota Bekasi/Dokter Spesialis 
Usia    : 39 Tahun 
Status    : NON PNS 
Tanggal meninggal  : 16 Juli 2021 
Sumber Data   : Kemenkes RI 
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13. Almarhumah dr. Nidya Ayu Respati Ayomi 
 

  
 
 

Nama    : dr. Nidya Ayu Respati Ayomi 
Jenis Kelamin    : Perempuan 
Satuan kerja/Jabatan  : RSUD Teluk Wondama/Dokter  
Usia    : 30 Tahun 
Status    : PNS 
NIP    : 199111182020122019 
Tanggal meninggal  : 15 Juli 2021 
Sumber Data   : Kemenkes RI 

  


































































































































































































































































































































































































































































































































































































